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Sistem Pemerintahan Iran adalah sistem pemerintahan peralihan dari sistem monarki absolut ke sistem
Republik Islam melaui revolusi, Februari 1979 yang dimobilisasi Ayatullah Khomeini.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini ditujukan untuk memaparkan gejala
sosial atau sistem pemerintahan Iran. Fokus penelitian sistem pemerintahan Iran ini adalah sistem teokrasi
Iran yang terdiri atas Undang-Undang Dasar RIl, Imamah, Mahdiisme dan Wilayatul Fagih dan aplikasi
sistem demokrasi yang meliputi penyelenggaraan pemilihan pemilu untuk memilih Presiden, anggota
Parlemen. Dewan Kota, Refrendum UUD. Sejak revolusi bergulir 1979-2005, pel aksanaan pemilu telah
berlangsung 25 kali, ; refrendum 3 kali, pemilihan pembentukan anggota Majlis Ahli 1 kali, Pemilihan
Majlis Ahli 3 kali, Pemilihan Parlemen 7 kali, Pemilihan Presiden 9 kali dan pemilihan dewan kota 2 kali .

Secara metodol ogis dalam penelitian ini. peneliti menggunakan positivisme dan postpositivisme (Paradigma
Klasik). Dengan tujuan mengeksplanasi dan mendeskripsi seluruh sub sistem pemerintahan Iran dengan
mengklasifikasi unsur-unsur demokrasi, identifikasi, dan spesifikas dari sistem kelembagaan pemerintahan
Republik Islam Iran dari sisi bentuk pemerintahan, pemilu, distribusi kekuasaan/trias politika yang terdiri
atas Eksekutif (Presiden dan Kabinet Mentri), Legidatif (Majlis Syuralsdamy, Dewan Ahli, Wali Amr,
Dewan Perwalian) dan Y udikatif (Mahkamah Agung dan Jaksa Agung) dan Penganalisaan dan
pengidentifikasian terhadap Sistem teokrasi Republik 1slam Iran yang terdiri alas Undang-undang Dasar,
Imamah, dijabarkan pula konsep Mahdiisme yang merupakan keyakinan mayoritas rakyat Iran akan
kehadirannya. Dan konsep Wilayatul Fagih yang menjadi wahana para agamawan berpolitik dalam
pemerintahan Iran. Perpaduan teokrasi dan demokrasi Iran disebut dengan teo-demokrasi.

<hr><i>Iran's Government System is a change system of government from monarchy absolute system to
Islamic republic system through revolution. Februari 1979 which mobilized by Ayatullah Khomeini, The
leader of Iran's Revolution.

This research based on qualitative approach because it's purpose to describe socia indication (Iran's
Government System). Thisresearch is focused to Iran's Government system : 1) Theocracy system that
includes ; Constitution of Iran, Imamah, Mahdiism, and Wilayatul Fagih, 2) Democracy system of Iranis
democracy which applied by general electionsto elect President, Parliaments, City Council, Referendum of
Consgtitution, Referendum of the change Iran's system government, this referendum had hold to get
agreement Iran's People _ Since revolution 1979 until 2005 the general elections was realized 25 times.
Referendum 3 times, the election of Assembly of Experts formation was once. The election of Assembly of
Experts (elected for 8 years) 3 times, the election Parliament of Majlis Shuralslami (elected for 4 years) 7
times, the election for President (elected for 4 years, maximum two terms of office) was 9 times and the
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election of Council City wastwice.

The methodology of this research based on classical paradigm (combination between positivism and post
positivism) to explain and describe all sub system of Iran's Government through classification the unsure of
democracy, identification and specification of Iran's Government System which include the form of
government, the general election, distribution of powerness, they are Executive (President and
Cabinet/Council of Ministers, those confirmed by Parliament), legidlative (Majlis Shura-e | slami/Parliament.
Assembly of Experts and Council of Guardians) and Y udicative (Court of Justice/Supreme Court and Public
Prosecutors). Analyzing and identification of Iran's theocracy includes the Constitution of Iran. Imamah,
Mahdiism and concept of Wilayatul Fagih. The combination between theocracy and democracy system we
called by Theo-democracy.</i>



